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membedakan :Membedakan

2 : ragama : agama
l.:Islam H — % 435 : 3
P.ikatolik ¥ 1 3 & H A
X.:Frotestan: 2 : 4 : -
4, :Budha 5 = - 5 : -
3. 1Hindu : - : = : -

Jumlah 2 3 . =8 1 2 = 70

Prosentase : 4,28% : 82,.8% s 12,83%

No:Responden:Fanatis:Mementingkan :Sinis:Tidak punya

57

H H rpersatuan bangsa: rsikap
1.:lslam : B : 40 g — = 3
2.:katolik @ 2 s 3 g - & 3
Z.:Protestan: - E 3 T = 3
4. :Budha 3 8 s >3 : =. i
3. :Hindu g = H = i - 3 =

Jumlah : 11 H 34 5 3 10 = 7

Frosentase 3 14,584 3 72 % - H 15,3 %
Dari tabel di atas penulis dapat menarik suatu
prediksi  bahwa umat beragama di Kecamatan Waru dalam
pengamalan hkerukunan hidup antara umat heragama sescara
umum  cukup baik. Untuk mendukung prediksi  ini  penulis
langsung melihat ke lapangan di berbagal tempat vang
menjadi obyek penelitian mulai dari  tingkat RT, FW
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pernan, "bahkan makanan (kue natalan) serin saya bagi-—
! 3 Y

i

kan tetangga", kata beliau, tetapi buktinva menarima,
tetapl mengapa merska sinis terus", (Wawancarsx, 8 ARgus-—

tus 1995,

;

Setelah melihat contoh—-conteh di atas hemat

i

penulis yang perlu dibudavakan adalah keterbukaan dengan

H

bersih dan menanggapi masalah-masalah kecil tersebut

o

sebagli oknum yang tidak ertanggungjawab, dan memulai
dengan cara dewasa mengatasi permasalahan—permasalahan
di atas secara musyvawarah dan adil sehingga hal-hal yang

tidak diinginkan tidak menjadikan akses vyang lebih besar

dikemudian hari.

3. Peran serta umat beragama dalam pembangunan
Peran serta umat beragama dalam pembangunan - di

Kecamatan Waru sangat dominam dan tampak , kLarena dari

jumlah pendudul 1173.829. ada sebanyak 29,834 warganva

[}

yang DbDeragama., yang mana aktifitas kehidupan warganya
ctomatis banvak dipengaruhi idiologi agama yang heraga—
MR =

Dalam melihat peran serta umat beragama dalam

pembangunan ini, penulis lebih menskankan pada peran

serta institusi {lembaga agama) . arganisasi sgama, Jjuga
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oribadi vang masih dalam ta
ini banvak pernulis temukan dari kalangan r2maja sebagal-
mana vyang dikeluhkan Ketua Muda-mudi Katolik Wistrop,
vang merasa pernah disakiti. kalau dicermati secara Ilmu

Fzikologis seorang pemuda dari golongan manapun yang

b

tampak brutal dan arocgan bangak disebabkan faktor ket

dak mempunyainva {(pemuda) sikap, perasaan dan ke

lan vang dituntut dalam tugas-—-tugas perkembangan seba-
gaimana remaja  normal . sehingga mereka mengabtaikan
norma—-norma masyarakat . Dan hal ini nvyata kebanvakan
dari remajia-remaja kita adalah kaum penganggui, kirisis
moral dan figur, hal ini vang tampak di lorong-lorong
vang penulis jumpai, lebih celaka mereska ternyata sudah
jauh dari agama.

Lagi vang menjadi sorotan penulis masalah mode,

in vyang tampak Jelas

i
il

etik, bergaul dan segi-seqgi

ikap-sikap umat beragama yang tidak mencerminkan nilai

0

Aiaran Islam dan nilal ajaran agama pada  umumnya, dus

sebenarnva interaksi Umat Islam dengan Umat Dberagama

i

i

i &

J
bl
-
t
i
T

riouka, dewasa, dan

it

lain  hemat peEnulis
melihat ke depan dalam hal—-hal vang positif yvang perlu

dibenani bhersama.

Mengenai masalah pendirian tempat ibadanh vang
fampaknya menjadi isu beberapa tempat di Kecamatan Waru,
zetelah peEnulis observasi Ly, Taktor utama memang

berasal dari pihak vang bukan warga setempat (pihak luar



71
daeran lokasi pendirian). Sebagai contoh pernah
disampaikan oleh hketua RW 5 Tropodo. vang menyatakan
hahwa pendirian Gereja sebenarnya tidak ada masalah
karena warga sekitar RW & mayoritas Muslim {(Wawancara, 3
1995). Disamping itu ada faktor lain yvaitu mengenal
Letidak benaran prosedur pendirian tempat ibadah sesuail
dengan aturan vyang berlaku yang mana aturan tersebut
sudah menjadi kLonsensus nasionxl. Juga adanvya
vetidaksesuaian izin dalam kenyataan, sehingga kemudian
hari timbul ekses-ekses yang negatif yang hemat pénulis
sangat rawan menyebabkan stabilitas kerukunan pudar.

Adapaun sikap Umat Islam sendiri memang diakuli
belum sepenuhnya mampu bersifat dialogis, dan mempunyai
pandangan positif terhadap minoritas agama lain sebagai
umat yang sama di depan hukum.dalam hal ini dimungkinkan
banyak faktor, terutama hemat penulis faktor phobi,
keliru menangkap Agama Islam, dangkalnya wawasan Islam
dan lain—-lain yang perlu penelitian lanjutan. Sehingga
penulis menemukan ada beberapa oknum tUmat Islam vyang
punya pandangan babwa Umat Non  Islam zeperti bukan
golongan umat manusia (karena kafir dan halal darabnvyal.

FPadahal dalam ajaran Islam sendiri jelas Lakum Dinukum

Walivadiin "demi kamu agamamu demi aku agamaku®”.
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Mengenai sikap umat Islam rukun dalam hal

i
i

kidan zecara terang belum mena2mukan . namun seca

Wt
rt
it
e
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™

pEiwar (Ghzowul fikri) pengkaburan akidah dalam pola
pikir sudah tampak, dimana—-mana terutama kalangan remalja
dan keluarga yang beda agama. Faktor wutama kalau menurut
semat penulis karsna rendahnya Umat Islam dalam memahamil
ajaran fAgama Islam dari sumbernya. lihat Tabel keadaan

imtak umat beragama poin A



